I11. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup pengertian yang digunakan
untuk menciptakan data yang akan dianalisis sehubungan dengan tujuan

penelitian.

Petani adalah orang yang menanam padi pada sebidang lahan dan orang yang

melakukan alih fungsi lahan padi ke tanaman karet.

Usahatani adalah suatu organisasi produksi suatu komoditi yang dilakukan
dengan cara mengelola faktor-faktor produksi untuk memperoleh penerimaan

usahatani.

Alih fungsi lahan merupakan lahan pertanian yang beralih fungsi dari

penggunaan lahan padi ke penggunaan lahan karet.

Luas lahan adalah luas penggunaan lahan untuk suatu komoditi yang dihitung
dalam satuan hektar (ha). Luas lahan yang dialihfungsikan merupakan besaran
luas lahan padi yang beralihfungsi ke tanaman karet. Satuan yang digunakan

adalah hektar (ha).
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Penerimaan usahatani adalah hasil yang diperoleh petani dari penjualan hasil
produksi dikalikan dengan harga jual, diukur dalam satuan rupiah per hektar

(Rp/ha).

Harga jual merupakan sejumlah uang yang diterima oleh petani karena menjual

suatu komoditi pertanian. Satuan yang digunakan adalah rupiah per kilogram

(Rp/kg).

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan secara tunai selama proses
produksi dalam hal ini biaya pembelian pupuk, benih, upah tenaga kerja, sewa
lahan, pajak lahan, dalam satu kali musim tanam. Biaya produksi diukur dalam

satuan rupiah (Rp).

Persentase luasan sawah yang terairi sepanjang tahun merupakan ketersediaan
air yang digunakan untuk kegiatan pertanian lahan sawah. Persentase luasan
sawah yang terairi sepanjang tahun dalam penelitian ini dihitung berdasarkan
persentase luas lahan padi yang menggunakan air irigasi dibagi dengan luas

lahan keseluruhan.

Pendapatan usahatani adalah penerimaan yang diperoleh petani setelah
dikurangi biaya produksi. Pendapatan usahatani diukur dalam satuan rupiah
per hektar (Rp/ha). Pendapatan usahatani padi didapat dari dua musim tanam
selama setahun sedangkan pendapatan usahatani karet didapat dari kegiatan

usahatani karet selama setahun dalam kurun waktu yang sama.

Nilai ekonomi lahan (land rent) usahatani adalah pendapatan petani yang

diperoleh dari penggunaan lahan untuk kegiatan usahatani dalam kurun
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waktu satu tahun yang dihitung atas biaya total dan dinyatakan dalam rupiah.

Komparasi adalah perbandingan nilai ekonomi lahan (land rent) antara

usahatani padi dengan nilai ekonomi lahan (land rent) usahatani karet.

Kesejahteraan adalah sesuatu di mana setiap orang mempunyai pedoman,
tujuan dan cara hidup yang berbeda-beda pula terhadap faktor-faktor yang

menentukan tingkat kesejahteraan.

Tingkat kesejahteraan masing-masing keluarga diukur dengan melihat
pengeluaran rumah tangga per kapita, kemudian disetarakan dengan harga

beras (Sajogyo, 1997).

Indikator kesejahteraan Badan Pusat Statistik meliputi 7 (tujuh) indikator yaitu
kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola

konsumsi, perumahan dan lingkungan, serta sosial, budaya dan keagamaan.

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian yang penulis laksanakan terbatas pada satu tempat, yaitu pada
Daerah Irigasi Way Rarem Satuan Pelaksana Pulung Kencana. Sehingga
jika penelitian ini dilaksanakan pada tempat lain dimungkinkan hasilnya
berbeda. Namun demikian, tempat ini dapat mewakili satuan pelaksana
daerah irigasi Way Rarem untuk dijadikan tempat penelitian dan jika hasil
penelitian di tempat lain akan berbeda tetapi kemungkinan tidak akan jauh

menyimpang dari hasil penelitian yang penulis laksanakan.
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2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan skripsi, waktu yang singkat
inilah yang dapat mempersempit ruang gerak penelitian, sehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang penulis laksanakan. Penelitian
ini dilaksanakan dalam kurun waktu 1 (satu) tahun dan data yang dihasilkan
berupa data cross section. Sehingga, cenderung variabel harga jual padi dan
harga jual karet kurang bervariasi dan hasil analisis menunjukkan variabel

tidak signifikan.

3. Keterbatasan Dalam Jumlah Responden
Jumlah responden yang diteliti hanya berjumlah 54 petani. Hal ini
dilakukan untuk efisiensi waktu, tenaga dan biaya. Namun demikian karena
pengambilan sample dengan random, maka jumlah responden ini dapat

mewakili seluruh populasi.

4. Keterbatasan Variabel Penelitian
Faktor-faktor yang mempengaruhi luas lahan padi yang dialihfungsi
menjadi tanaman karet dalam penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel,
yaitu luas lahan dan persentase luasan sawah yang terairi sepanjang tahun,
sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi luas lahan padi

yang dialihfungsi menjadi tanaman karet.

Namun dari keterbatasan-keterbatasan diatas, maka dapat dikatakan ini
merupakan kekurangan dari penelitian yang penulis laksanakan. Akan tetapi
penelitian ini setidaknya dapat dijadikan sebagai suatu kesimpulan sementara,

karena hal ini dapat diuji kembali di tempat yang lain dan dengan hasil yang
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lain pula. Bahwa luas lahan dan persentase luasan sawah yang terairi
sepanjang tahun dapat berpengaruh terhadap luas lahan padi yang dialihfungsi
menjadi tanaman karet. Hipotesis yang penulis ajukan bahwa luas lahan dan
persentase luasan sawah yang terairi sepanjang tahun dapat berpengaruh
terhadap luas lahan padi yang dialihfungsi menjadi tanaman karet di daerah

Irigasi Way Rarem Pulung Kencana Tulang Bawang Barat dapat diterima.

. Penentuan Lokasi, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Irigasi Way Rarem Satuan Pelaksana
Pulung Kencana Kabupaten Tulang Bawang Barat. Daerah penelitian
ditentukan secara sengaja (purposive) yang mencakup 3 (tiga) kecamatan yaitu
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kecamatan Tumijajar, dan Kecamatan
Tulang Bawang Udik. Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa wilayah satuan pelaksana Pulung Kencana memiliki 3
tempat yang tersebar di Kabupaten Tulang Bawang Barat dan mempunyai
kenaikan pertumbuhan luas alih fungsi lahan sawabh tertinggi dibanding
wilayah satuan pelaksana Tata Karya dan wilayah satuan pelaksana Daya

Murni (Tabel 3).

Responden penelitian ini adalah petani padi yang melakukan alih fungsi lahan
sawahnya menjadi lahan perkebunan karet. Teknik penentuan sampel
dilakukan dengan Metode Sampel Acak Sederhana (simple random sampling)

dimana setiap petani yang mengalihfungsikan lahan padi menjadi karet,



46

memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi responden. Penentuan

jumlah sampel mengacu pada teori Sugiarto, dkk. (2003), dengan rumus:

TR VA OO (13)
Nd* + Z°5°

keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi (36.036 jiwa)

8 = Variasi sampel (5% = 0,05)

Z = Tingkat kepercayaan (95% = 1,96)

D = Derajat penyimpangan (5% = 0,05)

Berdasarkan persamaan di atas, maka jumlah sampel yang didapat adalah 54
orang. Kemudian dari jumlah sampel yang diperoleh, ditentukan alokasi

proporsi sampel petani tiap wilayah dengan rumus:

Na = Na X N (14)
N
keterangan:

n. = Jumlah sampel petani kecamatan a

a =Jumlah populasi petani kecamatan a
N = Jumlah populasi petani keseluruhan
n = Jumlah sampel keseluruhan
Berdasarkan persamaan (14), didapat proporsi jumlah sampel untuk petani di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah adalah 27 sampel, jumlah sampel untuk
petani di Kecamatan Tumijajar adalah 15 sampel, dan jumlah sampel untuk

petani di Kecamatan Tulang Bawang Udik adalah 12 sampel. Pengumpulan

data dilakukan bulan Oktober sampai Juli 2015.
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C. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data

Penelitian dilakukan dengan metode survai. Adapun cara pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan pengamatan langsung di lapangan. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari wawancara rmenggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari
lembaga/instansi terkait, seperti: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung,
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Propinsi Lampung, Dinas Perkebunan
Provinsi Lampung, Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tulang Bawang Barat,
Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan Tulang

Bawang Barat dan lembaga lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

D. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi luas lahan padi yang dialih fungsi menjadi tanaman karet
adalah dengan analisis regresi linear berganda, untuk mengetahui besarnya
pendapatan yang diperoleh petani lahan padi yang dialih fungsi menjadi
tanaman karet adalah dengan menggunakan analisis pendapatan, dan untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan petani lahan padi yang dialih fungsi menjadi

tanaman karet berdasarkan kriteria Sajogyo dan Badan Pusat Statistik.

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menunjukkan

hubungan matematis antara variabel respons (tak bebas/dependen) dengan
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variabel penjelas (bebas/independen). Untuk menganalisis pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (), maka dalam
penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda. Model persamaan

regresi yang digunakan adalah:

Yi =a+ f1X1 + foXo + faXz + BaXy + s X5+ BeXo + f7 X7+ fsXs
B ettt (15)

keterangan:

Yi = Luas lahan padi yang dialihfungsikan menjadi tanaman Kkaret (ha)

a = Intersept

p1 = Koefisien regresi parameter yang ditaksir

X1 = Luas lahan (ha)

X = Penerimaan padi (Rp/ha)

X3 = Penerimaan karet (Rp/ha)

X4 = Harga jual padi (Rp/kg)

Xs = Harga jual karet (Rp/kg)

Xe = Biaya produksi padi (Rp/ha)

X7 = Biaya produksi karet (Rp/ha)

Xs = Persentase luasan sawah yang terairi sepanjang tahun (%)

el = error term

Dalam pengujian parameter regresi, ada dua pengujian yang harus dilakukan
untuk mengetahui signifikansi dari variabel bebas, yaitu pengujian secara
serentak serta pengujian secara individu.
a. Pengujian serentak
Koefisien regresi diuji secara serentak dengan menggunakan ANOVA,
untuk mengetahui apakah keserempakan tersebut mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap model (Uji-F). Hipotesis dari pengujian ini
adalah:
Ho:pr=Po=..=fp=0

Hi : minimal terdapat satu fj+0,j = 1,2,3,....p
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(p merupakan jumlah parameter yang terdapat di dalam model regresi).

Pengujian model yang telah dibuat untuk menduga variabel bebas
signifikan atau tidak dapat dilakukan dengan melakukan pengujian
parameter regresi secara bersamaan/serentak (Uji-F). Pengujian
parameter Uji-F dilakukan dengan cara melihat Fyiwng Yang didapat akan
dibandingkan dengan F1.v2) dengan derajat bebas v1 = p dan v2 = n-p-
1, dengan tingkat signifikansi a. Apabila Fhitung > Favi,v2), maka Ho akan
ditolak. Artinya, paling sedikit ada satu f, yang tidak sama dengan nol
atau paling sedikit ada satu dari variabel bebas yang memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap variabel respons (Setiawan, 2010).

. Pengujian Individu

Pengujian individu digunakan untuk menguji apakah nilai koefisien

regresi mempunyai pengaruh yang signifikan (Uji-t). Hipotesis dari

pengujian secara individu adalah:

Ho:p1=0

Hy:BI1#0,i=12,..k

Selanjutnya, nilai thiwng dibandingkan dengan nilai t(: ».p), dengan

keputusan:

1) Apabila nilai thitung > tw2.n-p), Maka Ho akan ditolak. Artinya
variabel independen ke-i memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai thiung < tw2.n-p), Maka Ho akan diterima. Artinya variabel

independen ke-i tidak memberikan pengaruh yang signifikan



terhadap variabel dependen.

Pengujian parameter regresi secara tunggal/individu dilakukan untuk
menunjukkan pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan menganggap variabel bebas lainnya adalah konstan. Pengujian
secara tunggal dapat dilihat pada hasil output regresi di mana terdapat
nilai thiwng dan signifikansinya. Apabila nilai signifikansinya dari
variabel sebesar 0.0000 (1%) berarti tingkat kepercayaan adalah 99%.
Apabila nilai signifikansi sebesar 0,01 (10%) berarti tingkat

kepercayaannya adalah sebesar 90%.

. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh
mana ketepatan atau kecocokkan garis regresi yang terbentuk dalam
mewakili kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi
menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh
model. Semakin besar nilai R? (mendekati 1), maka ketepatannya

semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah:

1) Nilai R?selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat.

2) Nilai 0 <R?<1
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R? = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi

yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y.
R?= 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara

sempurna (Setiawan, 2010).
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Model regresi linier dapat dikatakan sebagai model yang baik jika model
tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik.
Apabila nilai asumsi klasik terpenuhi, maka metode estimasi penaksir linear
kuadrat terkecil (Ordinary Least Square (OLS)) akan menghasilkan
Unbiased Linear Estimator dan memiliki varian minimum yang sering

disebut dengan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) (Ghozali, 2009).

Beberapa jenis asumsi klasik adalah:

a. Multikolinearitas
Multikolinearitas merupakan salah satu asumsi dari model regresi linear
klasik. Multikolinearitas adalah keadaan di mana pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
antarvariabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna di antara

variabel bebas (Priyatno, 2009).

Ada beberapa hal yang menyebabkan multikolinearitas, yaitu metode
pengumpulan data yang digunakan, adanya constraint pada model, atau
populasi yang dijadikan sampel. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya serta nilai variance inflation factor (VIF). Dua
ukuran ini menunjukkan variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF

tinggi, karena VIF= 1/tolerance. Nilai cut-off umum yang dipakai untuk
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menunjukkan adanya multikolinearitas adalah tolerance <0,10 atau sama

dengan VIF >10 (Ghozali, 2002).

b. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan
lainnya (Priyatno, 2012). Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan
cara informal maupun formal. Metode informal biasanya dilakukan
dengan melihat grafik plot dari nilai prediksi variabel independen
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Variabel dinyatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Cara formal
yang dapat dilakukan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah
dengan Metode Park, Metode Glejser, Metode Korelasi Spearman atau

Metode White (Widarjono, 2009).

2. Analisis Pendapatan

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat pendapatan petani
lahan padi yang dialih fungsi menjadi tanaman karet (Heriani, 2013).
Pendapatan diperoleh dengan menghitung selisih antara penerimaan yang
diterima dari hasil usaha dengan biaya produksi yang dikeluarkan dalam

satu tahun, dirumuskan sebagai:

T =Y.Py-Y Xi. PXi —BTT o (16)
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keterangan:

T = Pendapatan (Rp)

Y = Hasil produksi (kg)

Py Harga hasil produksi (Rp)

Y Xi Jumlah faktor produksi (i =1,2,3,....,n)

Pxi = Harga faktor produksi ke-i (Rp)

BTT = Biaya tetap total (Rp)

Untuk mengetahui apakah usahatani tersebut menguntungkan atau tidak

bagi petani maka digunakan analisis imbangan penerimaan dan biaya

dirumuskan sebagai:

RIC = PT oot es et (17)
BT

keterangan:

R/IC = Nisbah antara penerimaan dengan biaya

PT = Penerimaan total

BT = Biaya total yang dikeluarkan oleh petani

a. Jika R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan.
b. Jika R/C < 1, maka usahatani mengalami kerugian.

c. Jika R/C =1, maka usahatani berada pada titik impas.

Nilai ekonomi lahan (Land Rent) pada penelitian ini berasal dari pendapatan
usahatani padi dan pendapatan usahatani karet. Land rent yang diperoleh
merupakan manfaat bersih (net benefit) atau selisih dari penerimaan total
(total benefit) dengan biaya total (total cost). Penerimaan total adalah
seluruh penerimaan yang diterima oleh petani dari hasil kegiatan usahatani
selama satu tahun. Biaya total adalah seluruh pengeluaran yang

dikeluarkan untuk usahatani pada lahan yang dikelola selama satu tahun.

Rumus untuk menghitung land rent keseluruhan usahatani digunakan

metode nilai rata-rata dari land rent yang diperoleh dari masing-masing
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responden. Land rent rata-rata merupakan penjumlahan dari land rent yang
diperoleh dari seluruh pendapatan responden petani dibagi dengan jumlah

responden dirumuskan sebagai berikut:

T T E T ettt (18)
n

T T et (19)
n

keterangan:

T = nilai rata-rata land rent sawah (Rp/m?/tahun)

Tt = nilai rata-rata land rent karet (Rp/m?/tahun)

z = total land rent sawah (Rp/m?/tahun)

2 = total land rent karet (Rp/m?/tahun)

n = jumlah responden

Setelah nilai rata-rata land rent dari kedua usahatani diketahui, maka
dilakukan komparasi dengan membandingkan antara land rent sawah dan

land rent karet tersebut.

3. Analisis Tingkat Kesejahteraan Berdasarkan Pengeluaran Rumah Tangga

a. Kriteria Sajogyo (1997)
Pengukuran ini dilakukan dengan cara menghitung kebutuhan harian,
mingguan, dan bulanan. Total pengeluaran rumah tangga dapat
diformulasikan sebagai berikut:
ST R & N o [T (20)

keterangan :

C; = Total pengeluaran rumah tangga

Ca = Pengeluaran untuk pangan

Cy, = Pengeluaran untuk non pangan
Ch=Cl+C2+C3+C4+C5+C6+C7+...+Cl
C, = Pengeluaran untuk bahan bakar

C, = Pengeluaran untuk aneka barang/jasa

Cs = Pengeluaran untuk pendidikan
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C4 = Pengeluaran untuk kesehatan

Cs = Pengeluaran untuk listrik

Cs = Pengeluaran untuk renovasi rumah

Cy = Pengeluaran untuk telepon

C, = Pengeluaran lainnya

Pengeluaran rumah tangga per kapita per tahun adalah total pengeluaran
rumah tangga petani baik pengeluaran untuk pangan maupun non pangan
dalam setahun dibagi jumlah tanggungan rumah tangga. Pengeluaran
rumah tangga/kapita per tahun ini kemudian dikonversikan ke dalam
ukuran setara beras per kilogram untuk mengukur tingkat kemiskinan
rumah tangga petani (Sajogyo, 1997). Secara matematis tingkat
pengeluaran per kapita per tahun pada rumah tangga petani dan tingkat
pengeluaran per kapita per tahun setara beras dapat dirumuskan :

Pengeluaran/kapita/thn = Pengeluaran RT/thn (Rp)
Jumlah tanggungan keluarga

Pengeluaran/kapita/ Pengeluaran/kapita/thn (Rp)
setara beras (Kg) Harga beras (Rp/Kg)

Menurut klasifikasi Sajogyo (1997), petani miskin dikelompokan ke
dalam enam golongan :

1) Paling miskin  : 180 kg setara beras/tahun

2) Miskinsekali  : 181 — 240 kg setara beras/tahun

3) Miskin : 241 — 320 kg setara beras/tahun

4) Nyaris miskin  : 321 — 480 kg setara beras/tahun

5) Cukup : 481 — 960 kg setara beras/tahun

6) Hidup layak . >960 kg setara beras/tahun
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b. Kriteria Badan Pusat Statistik

Klasifikasi kesejahteraan yang digunakan terdiri dari dua klasifikasi yaitu
rumah tangga petani dalam kategori sudah sejahtera dan belum sejahtera
(Togatorop dkk, 2014). Hal ini didasarkan pada tujuh indikator
kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik yang meliputi
kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf
dan pola konsumsi, perumahan dan lingkungan, serta sosial, budaya dan
keagamaan. Skor tingkat klasifikasi ditentukan dengan cara
mengurangkan jumlah skor tertinggi dengan jumlah skor terendah. Hasil
pengurangan dibagi dengan jumlah klasifikasi yang digunakan. Variabel
pengamatan disertai dengan klasifikasi dan skor dapat dilihat pada Tabel

6 dengan rumus penentuan range skor adalah:

RS = SKT —SKR .ot (21)
JKI
keterangan:

RS =Range skor

SKT = Skor tertinggi (7x3=21)

SkR = Skor terendah (7x1=7)

JKI = Jumlah klasifikasi yang digunakan

Tabel 6. Indikator tingkat kesejahteraan menurut BPS Susenas 2007 disertai
variabel, kelas dan skor

No. Indikator Kesejahteraan Kelas Skor
1. | Rumah Tangga dan Ketenagakerjaan

* Jumlah anggota keluarga yang ikut tinggal:
a. <4orang (3) c. >5orang (1) Baik 3
b. 5orang (2) (10-12)

+ Berapa tanggungan dalam keluarga:
a. <4orang(3) c.>5o0rang (1) Cukup 2
b. 5orang (2) (7-9)

* Jumlah orang yang ikut tinggal:
a. <lorang (3) c.>2orang (1) Kurang 1
b. 2 orang (2) (4-6)
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« Status sebagai kepala keluarga:
a. Suami istri (3) c.Janda (1)
b. Duda (2)
a. Belum sesuai (2)

Kesehatan dan Gizi

» Anggota keluarga mengalami keluhan kesehatan:
a. Tidak (3) c. Ya(l)
b. Kadang-kadang (2)

» Keluhan kesehatan menurunkan aktivitas sehari-hari:

a. Tidak (3) c.Ya(l)
b. Kadang-kadang (2)
* Keluarga setiap bulannya menyediakan dana untuk
kesehatan:
a. Ya(3)
b. Kadang-kadang (2)
c. Tidak pernah (1)
» Tempat keluarga memperoleh obat:
a. Puskesmas (3) c. Obat warung (1)
b. Dukun (2)
* Biaya berobat:
a. Terjangkau (3)
b. Cukup terjangkau (2)
c. Sulit terjangkau (1)
* Arti kesehatan bagi keluarga:
a. Penting (3)
b. Kurang penting (2)
c. Tidak penting (1)

Baik 3
(16-18)

Cukup 2
(11-15)

Kurang 1
(6-10)

Pendidikan
» Anggota keluarga berusia 10 tahun ke atas lancar
membaca dan menulis:

a. Lancar (3) c. Tidak lancar (1)
b. Kurang lancar (2)

* Pendapat mengenai pendidikan putra-putri:
a. Penting (3) c. Tidak penting (1)
b. Kurang penting (2)

» Kesanggupan mengenai pendidikan:
a. Sanggup (3)
b. Kurang sanggup (2)
c. Tidak sanggup (1)

« Jenjang pendidikan tinggi:
a. Perlu (3) c. Tidak perlu (1)
b. Kurang perlu (2)

* Rata-rata jenjang pendidikan tinggi:
a. >SMP (3) c. Tidak tamat (1)
b. SD (2)

* Perlu pendidikan luar sekolah:
a. Perlu (3) c. Tidak perlu (1)
b. Kurang perlu (2)

Baik 3
(16-18)

Cukup 2
(11-15)

Kurang 1
(6-10)

Ketenagakerjaan
* Jumlah orang yang bekerja dalam keluarga:
a. 3orang (3) b. 2 orang (2)
c. 1 orang (1)
* Jumlah jam dalam seminggu untuk melakukan
pekerjaan:
a. >35jam (3) b. 31-35 jam (2)

Baik 3
(17-21)

Cukup 2
(12-16)
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c. <30jam (1)
* Selain berusaha anggota keluarga melakukan
pekerjaan tambahan:
a. Ya(3)
b. Sedang mencari (2)
c. Tidak ada (1)
* Jenis pekerjaan tambahan:
a. Wiraswasta (3) c. Tidak ada (1)
b. Buruh (2)
* Waktu dalam melakukan pekerjaan tambahan:
a. Sepanjang tahun (3)
b. Setelah musim garap (2)
c. Tidak tentu (1)
* Pendapat mengenai pekerjaan memerlukan keahlian:
a. Ya(3) c. Tidak (1)
b. Kurang perlu
* Pendapat tentang upah yang diterima:
b. Sesuai (3) c. Tdk sesuai (1)
c. Belum sesuai (2)

Kurang
(7-11)

Konsumsi atau Pengeluaran Rumah Tangga
* Keluarga mengkonsumsi beras sebagai bahan
makanan pokok:
a. Ya(3) c. Tidak (1)
b. Kadang-kadang (2)
* Jenis sumber karbohidrat selain beras:
a. Roti/olahan lain (3)
b. Gaplek dibeli (2)
c. Gaplek ditanam (1)
* Pendapat mengenai gizi selain karbohidrat:
a. Perlu (3) c. Tidak perlu (1)
b. Kurang perlu (2)
* Kecukupan pendapatan keluarga per bulan untuk
konsumsi pangan dan non pangan:
a. Ya(3) c. Tidak cukup (1)
b. Kadang-kadang (2)
* Keluarga menyisakan dana untuk kebutuhan sandang
dan perumahan:
a. Ya(3) c. Tidak (1)
b. Kadang-kadang (2)
* Pendapatan perbulan dapat ditabung atau untuk
menanam modal:
a. Ya(3) c. Tidak (1)
b. Kadang-kadang (2)

Baik
(16-18)

Cukup
(11-15)

Kurang
(6-10)

Perumahan

« Status rumah tempat tinggal:
a. Milik sendiri (3) ¢. Menumpang (1)
b. Menyewa (2)

« Status tanah tempat tinggal:
a. Milik sendiri (3) ¢. Menumpang (1)
b. Menyewa (2)

* Jenis perumahan:
a. Permanen (3) c. Tidak permanen (1)
b. Semi permanen (2)

« Jenis atap yang digunakan:
a. Genteng (3)
b. Seng/asbes (2)

Baik
(37-45)

Cukup
(26-36)

Kurang
(15-25)
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c. Rumbia/alang-alang (1)
« Jenis dinding rumah:

a. Semen (3) c. Geribik (1)
b. Papan (2)

* Jenis lantai yang digunakan:
a. Semen (3) ¢. Tanah (1)

b. Papan/kayu (2)
« Rata-rata luas lantai mencukupi setiap anggota

keluarga:
a. Ya(3) c. Tidak (1)
b. Belum (2)
« Jenis penerangan yang digunakan:
a. Listrik (3) c. Lampu teplok (1)

b. Patromak (2)

* Bahan bakar yang digunakan:
a. Gas elpiji (3) c. Kayu (1)
b. Minyak tanah (2)

* Sumber air minum dalam keluarga:

a. PAM/galon (3) ¢. Sungai (1)
b. Sumur (2)

* Penggunaan air minum dalam keluarga:
a. Matang (3) c. Ya(l)
b. Mentah (2)

* Kepemilikan WC:
a. Ya(3) c. Tidak (1)
b. Belum (2)

¢ Jarak WC dengan sumber air:
a. >10m(3) c.<5m()
b. 5-10 m (2)

¢ Jenis WC yang digunakan:
a. WC jongkok (3) c. Sungai (1)
b. WC cemplung (2)

» Tempat pembuangan sampah:
a. Lubang sampah (3) c. Sungai (1)
b. Pekarangan (2)

Sosial dan lain-lain

* Ketersediaan dan pemanfaatan tempat ibadah:
a. Tersedia dan dimanfaatkan (3)
b. Tersedia tidak dimanfaatkan (2)
c. Tidak tersedia (1)

* Ketersediaan dan pemanfaatan penyelenggaraan

tempat ibadah:

a. Tersedia dan dimanfaatkan (3)
b. Tersedia tidak dimanfaatkan (2)
c. Tidak tersedia (1)

» Kebebasan beribadah:
a. Bebas (3) c. Tidak bebas (1)
b. Cukup (2)

» Hubungan dengan penganut agama lain:
a. Baik (3) c. Tidak baik (1)
b. Cukup baik (2)

* Keamanan lingkungan sekitar:
a. Aman (3) c. Tidak aman (1)
b. Cukup aman (2)

* Sarana hiburan:
a. TV (3 c. Tidak ada (1)
b. Radio (2)

Baik
(23-27)

Cukup
(16-22)

Kurang
(9-15)
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* Akses tempat wisata:
a. Mudah dan sering (3)
b. Mudah tapi tidak sering (2)
c. Tidak pernah (1)

* Fasilitas olahraga:
a. Tersedia dan dimanfaatkan (3)
b. Tersedia tidak dimanfaatkan (2)
c. Tidak tersedia (1)

* Biaya untuk hiburan dan olahraga:
a. Mudah (3) c. Sulit (1)
b. Cukup (2)

Sumber: Indikator Kesejahteraan Rakyat dalam Susenas BPS 2007 dan hasil

modifikasi rancangan penelitian.

Hasil perhitungan akan menghasilkan range skor (RS=7) sehingga dapat

dilihat interval skor yang akan menggambarkan tingkat kesejahteraan rumah

tangga (Suyanto dkk, 2014). Hubungan antara interval skor dan tingkat

kesejahteraan adalah:

1. Jika skor antara 7-14, maka rumah tangga petani belum sejahtera.

2. Jika skor antara 15-21, maka rumah tangga petani sudah sejahtera.




